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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Dinas Kesehatan 

Dinas Kelselhatan melrulpakan ulnsulr pellaksana otonomi daelrah di bidang 

kelselhatan yang belrkelduldulkan di bawah dan belrtanggulng jawab kelpada 

Walikota mellaluli Selkreltaris Daelrah. Dinas Kelselhatan melmpulnyai tulgas pokok 

mellaksanakan ulrulsan pelmelrintahan daelrah bidang kelselhatan belrdasarkan asas 

otonomi daelrah dan tulgas pelmbantu lan Dinas Kelselhatan melnyellelnggarakan 

fulngsi:  

 Pelrulmulsan kelbijakan telknis bidang kelselhatan; 

 Pelnyellelnggaraan ulrulsan pelmelrintahan dan pellayanan ulmulm bidang 

kelselhatan 

 Pelmbinaan dan fasilitasi bidang kelselhatan lingkulp kabulpateln 

 Pellaksanaan tulgas di bidang kelmitraan dan promosi kelselhatan, 

pelngelndalian pelnyakit dan pelnyelhatan lingkulngan, ulpaya kelselhatan 

masyarakat, ruljulkan, kellularga dan gizi, dan sulmbelr daya kelselhatan; 

 Pelmantaulan, elvalulasi dan pellaporan bidang kelselhatan 

 Pellaksanaan kelselkreltariatan dinas; dan 

 Pellaksanaan tulgas lain yang dibelrikan olelh Walikota selsulai delngan tulgas 

dan fu lngsinya (kudus, 2017). 

2.2 Puskesmas 

Pulsat Kelselhatan Masyarakat yang sellanjultnya diselbult Pulskelsmas adalah 

fasilitas pellayanan kelselhatan yang melnyellelnggarakan ulpaya kelselhatan 

masyarakat dan ulpaya kelselhatan pelrorangan tingkat pelrtama, delngan lelbih 

melngultamakan ulpaya promotif dan prelvelntif di wilayah kelrjanya. ulpaya 

kelselhatan masyarakat adalah seltiap kelgiatan ulntulk mel mellihara dan 

melningkatkan kelselhatan selrta melncelgah dan melnanggullangi timbullnya 

masalah kelselhatan delngan sasaran kellularga, kellompok dan masyarakat. Ulpaya 
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kelselhatan pelrselorangan adalah sulatu l kelgiatan dan/ataul selrangkaian kelgiatan 

pellayanan kelselhatan yang ditulju lkan ulntulk pelningkatan, pelncelgahan, 

pelnye lmbulhan pelnyakit, pelngulrangan pelndelritaan akibat pelnyakit, dan 

melmullihkan kelselhatan pelrselorangan (Kesmas, 2019). 

2.3  Posyandu 

Pos Pellayanan Telrpadul ataul Posyandu l adalah fasilitas ke lselhatan yang 

diu ltamakan u lntu lk ibu l dan anak, khu lsulsnya balita. Posyandu l melmbelrikan 

pellayanan dan pe lmantaulan kelselhatan yang dilaksanakan se lcara 

telrpadul.Kelgiatan yang dilaksanakan dapat be lrulpa imulnisasi, pelndidikan gizi, 

selrta pellayanan ke lselhatan ibul dan anak. Pelnyellelnggaraannya dike llola dari, 

olelh, dan u lntu lk masyarakat delngan dibantu l peltulgas kelselhatan.Pe llayanan dari 

Posyandu l balita bisa dipe lrolelh tanpa me lngellularkan biaya se lhingga tidak 

melmbelbani masyarakat. Namu ln, tidak se lpelrti Pu lskelsmas yang me lmbelri 

pellayanan se ltiap hari Selnin-Sabtu l, Posyandu l mellayani seltidaknya satu l kali 

dalam selbu llan (SelhatQ, 2020). 

2.4 Gizi 

Gizi adalah zat makanan pokok yang dipelrlulkan bagi pelrtulmbulhan dan 

kelselhatan tulbulh. Gizi selimbang adalah sulsulnan makanan selhari-hari yang 

melngandulng zat gizi dalam jelnis dan julmlah yang selsulai delngan kelbultulhan 

tulbulh yaitu l jelnis kellamin, ulmulr dan statuls kelselhatan. Dalam ilmu l gizi telrdapat 

lima macam zat gizi yang te lrdiri dari karbohirdat, lelmak, protelin, minelral, dan 

vitamin. Se lcara ulmulm fulngsi dari zat-zat makanan adalah: 

 Sulmbelr elnelrgi ataul telnaga. Jika fu lngsi ini te lrganggul, orang me lnjadi 

belrkulrang gelraknya ataul kulrang giat dan me lrasa celpat lellah 

 Melnyokong pe lrtulmbu lhan badan 

 Melmellihara jaringan tu lbulh, melngganti yang rulsak. 

 Melngatu lr meltabolism dan belrbagai kelselimbangan pada cairan tu lbulh 

https://www.sehatq.com/artikel/perbedaan-imunisasi-dan-vaksinasi-ini-jawabannya
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 Belrpelran dalam melkanismel pelrtahanan tu lbulh telrhadap belrbagai 

pelnyakit se lbagai antioksidan dan antibody lainnya (dr. Selntot Handoko, 

2020). 

2.5 Data mining 

Data mining adalah prosels me lncari pola ataul informasi me lnarik dalam data telrpilih 

de lngan me lnggulnakan te lknik ataul me ltodel te lrtelntul. Te lknik, me ltode l, ataul algoritma 

dalam data mining sangat be lrvariasi. Pelmilihan me ltode l ataul algoritma yang te lpat 

sangat belrgantulng pada tuljulan dan prosels KDD selcara ke lsellulrulhan Data mining 

belrisi pelncarian pola yang diinginkan dalam basis data belsar ulntulk melngambil 

kelpultulsan diwaktul yang akan datang, me lnggulnakan cara siste lmatika (Yulnita, 

2018). 

Tahapan- tahapan Data mining, yaitu l: 

1) Data Clelansing adalah prosels pelmbelrsihan data delngan melmbulang data 

doulblel, melmelriksa data yang be lrmasalah, dan melmpelrbaiki data yang 

salah. 

2) Intelgrasi Data adalah prose ls melnggabulngkan data dari belrgagai basis data 

kel dalam basis data yang baru l, elmggu lnakan atribult-atribult delngan elntitas-

elntitas yang u lnik: nama, jelnis produlk, waktul kaldalu larsa. 

3) Sellelksi Data adalah hanya me lngambil data yang se lsulai u lntulk dianalisis 

yang akan diambil dari basis data. 

4) Transformasi Data adalah melngu lbah data keldalam format yang le lbih 

selsulai dalam data mining. 

5) Prosels Mining adalah prose ls pada saat me ltodel ditelrapkan u lntulk melncari 

informasi telrselmbulnyi dari data. 

6) Elvalulasi Pola adalah me lngeltahuli pola-pola melnarik keldalam pelngeltahulan 

dasar yang ditelmulkan. 

7) Knowle ldgel Prelselntation adalah melmaparkan basis pelngeltahulan yang kita 

pelrolelh dari prosels data mining yang kita ke lrjakan. 
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2.6 Klastering 

Kastelring melrulpakan meltodel ulntu lk melngkellompokan ataul melnyamakan 

selkulmpullan objelk yang selsulai delngan atribu lt yang sama ataul karaktelristik kel 

dalam selju lmlah kelompok (julmlah bilangan bu llat positif). Ini me lndelfinisikan 

selbulah klastelr olelh masa yang yang me lwakili melan dari klastelr. Dari 

pelnelrapan analisis clu lstelring akan me lnghasilkan titik telngah dari data yaitul 

celntroid dan klastelr delngan ju lmlah telrbanyak. Hasil klastelring yang baik akan 

melnghasilkan tingkat ke lmanan yang tinggi dalam satu l kellas dan tingkat 

kelsamaan yang re lndah antar kellas. Kelsamaan yang dimaksu ld adalah 

pelngulkulran selcara nulmelrik pada dula bu lah objelk. Nilai kelsamaan antar keldula 

objelk akan selmakin tinggi jika keldula objelk yang dibandingkan me lmiliki 

kelmiripan yang tinggi (Eldy Irwansyah, S.T., 2017). 

Meltodel klastelring selcara ulmulm dapat dibagi me lnjadi dula yaitul helrikal klastelring dan 

paritional klastelring. Dalam klastelring telrdapat elmpat tipel data yaitul:  

1) Variabell belrskala intelrval 

2) Variabell binelr 

3) Variablel nominal, ordinal, dan rasio 

4) Variablel delngan tipel lainnya. 

 

2.7 K-Means 

K-melans melrulpakan algoritma pelngellompokan itelrativel yang me llakulkan 

partisi selt data keldalam seljulmlah klastelr yang su ldah di teltu lkan di awal. 

Algoritma K-Melans awalnya melngambil selbagian dari banyaknya komponeln 

popullasi ulntulk dijadikan pulsat klastelr awal. Pada tahap ini pu lsat klastelr dipilih 

selcara  dari se lkulmpullan popullasi data. Belrikultnya K-Melans melngulji masing-

masing komponeln didalam popullasi data dan me lnandai komponeln telrselbult kel 

salah satul pu lsat klastelr yang tellah didelfelnisikan telrgantulng dari jarak minimu lm 

antar komponeln delngan tiap-tiap pu lsat klastelr. Posisi pulsat klastelr akan 

dihitulng kelmbali sampai selmula komponeln data digolongkan 
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keldalam tiap-tiap klastelr dan telrakhir akan telrbelntulk posisi klastelr barul 

(Salsabila, 2018). 

K-melans klastelring melrulpakan salah satul meltodel klastelr non hirarki yang 

belrulsaha ulntulk melmpartisi objelk yang ada keldalam satul ataul lelbih klastelr atau l 

kellompok objelk belrdasarkan karaktelristiknya, selhingga objelk yang melmpulnyai 

karaktelristik yang sama dikellompokan dalam satul klastelr yang sama dan objelk 

yang melmpulnyai karaktelristik yang belrbelda dikellompokan keldalam klastelr 

yang lain. Meltodel K-Melans klastelring belrulsaha melngellompokkan data yang 

ada kel dalam belbelrapa kellompok, dimana data dalam satul kellompok 

melmpulnyai karaktelristik yang sama satul sama lainnya dan melmpulnyai 

karaktelristik yang belrbelda delngan data yang ada di dalam kellompok yang lain 

(Syafnidawaty, 2020). 

Langkah - langkah  K-means: 

Pengelompokan data dengan metode K-Means dilakukan dengan algoritma  

1. Tentukan jumlah kelompok.  

2. Hitung pusat kelompok (centroid/rata-rata) dari data yang ada di masing-

masing kelompok. Lokasi centroid setiap kelompok diambil dari rata-rata 

(mean) semua nilai data pada setiap fiturnya. Jika M menyatakan jumlah data 

dalam sebuah kelompok, i menyatakan fitur ke-i dalam sebuah kelompok, dan 

p menyatakan dimensi data, maka persamaan untuk menghitung centroid fitur 

ke-i digunakan persamaan 1.  

𝐶𝑖 =
1

𝑀
∑ 𝑥𝑗

𝑀

𝑗=1

 

 

Dimana:  

Ci = titik centeroid dari klaster ke- k 

M = banyaknya data pada klaster ke- k 

Xj = data ke-q pada klaster ke- k 
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 persamaan 1 dilakukan sebanyak p dimensi dari i=1 sampai dengan i=p, 

dikarenakan data yang digunakan adalah data stunting maka (rata-

rata/centeroid) menggunakan tabel kategori standar penilaian status gizi anak 

dari kementrian Kesehatan. 

3. Alokasikan masing-masing data ke (centroid/rata-rata) terdekat. Ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengukur jarak data ke pusat 

kelompok, diantaranya adalah Euclidean. Pengukuran jarak pada ruang 

jarak (distance space) Euclidean dapat dicari menggunakan persamaan 

2.  

D ij = √(𝑥𝑖 − 𝑥𝑗)2 + (𝑦𝑖 − 𝑦𝑗)2 

 

Dimana: 

dij = Jarak antar nilai I dan j 

xi = Atribut x untuk nilai i 

xj = Atribut x untuk klaster j  

yi = Atribut y untuk nilai i 

yj = Atribut y untuk klaster j   

  

Pengalokasian kembali data ke dalam masing-masing kelompok dalam 

metode K-Means didasarkan pada perbandingan jarak antara data dengan 

centroid setiap kelompok yang ada. Data dialokasikan ulang secara tegas ke 

kelompok yang mempunyai centroid dengan jarak terdekat dari data 

tersebut(Dhuhita, 2015). 

 

2.8 Rapidminer 

Rapidminelr me lrulpakan pelrangkat lu lnak yang digu lnakan u lntu lk pelngolahan 

data. Delngan me lnggulnakan prinsip dan algoritma data mining. Rapidmine lr 

melngelkstrak pola-pola dari dataselt yang be lsar delngan melngkombinasikan 

meltodel statistika, ke lcelrdasan bu latan, dan database l. Rapidmine lr melmuldahkan 
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pelnggulnannya dalam me llakulkan pelrhitulngan data yang sangat banyak 

melnggulnakan opelrator-opelrator (Hidayati elt al., 2021) 

 

2.9 Stunting 

Stunting Balita yang memiliki tubuh yang lebih pendek dari rata-rata anak 

seusianya dalam hal berat dan tinggi badan. Menurut Keputusan Menteri 

Kesehatan Nomor 1995/MENKES/SK/XII/2010 tentang Standar Antropometri 

Penilaian Status Gizi Anak, pengertian pendek dan sangat pendek adalah status 

gizi yang didasarkan pada Indeks Panjang Badan menurut Umur (BB/U) dan 

Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan istilah stunted (pendek) 

dan severely stunted (sangat pendek). Balita pendek adalah balita dengan status 

gizi berdasarkan panjang atau tinggi badan menurut umur bila dibandingkan 

dengan standar baku WHO, nilai Zscorenya kurang dari -2SD dan 

dikategorikan sangat pendek jika nilai Zscorenya kurang dari-3SD.Jadi dapat 

disimpulkan bahwa stunting merupakan gangguan pertumbuhan yang dialami 

oleh balita yang mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan anak yang tidak 

sesuai dengan standarnya sehingga mengakibatkan dampak baik jangka pendek 

maupun jangka panjang(Apriyani et al., 2023). 
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2.10 Tabel Standar Penilaian Status Gizi Anak  

a. Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak 

Tabel 2.1 Kategori dan Ambang Status Gizi Anak 

Indeks Kategori Status Gizi Balita 
Ambang Batas (Z-

Score) 

Berat 
Badan 

menuru
t Umur 
(BB/U) 
anak 

usia 0 - 
60 

bulan 

Berat badan sangat kurang (severely 
underweight) 

<-3 SD 

Berat badan kurang (underweight) - 3 SD sd <- 2 SD 

Berat badan normal -2 SD sd + 1 SD 

Risiko Berat badan berlebih > +1 SD 

Panjang 
Badan 
atau 

Tinggi 
Badan 

menuru
t Umur 
(PB/U 
atau 

TB/U) 
anak 

usia 0 - 
60 

bulan 

Sangat pendek (severely stunted) <- 3 SD 

Pendek (stunted) - 3 SDsd <- 2 SD 

Normal - 2 SD sd +3 SD 

Terlalu Tinggi > +3 SD 
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b. Tabel standar penilaian status gizi anak umur 0-60 bulan. 

 

Tabel 2.2 Standar Berat Badan Balita Menurut Umur (BB/U) 
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Tabel lanjutan 2.2 
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Tabel 2.3 Standar Panjang Balita Menurut Umur (PB/U) 
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Tabel lanjutan 2.3 
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2.11 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Metode Hasil 

1 Najia Salsabila 

(2019) 

KLASIFIKASI 

BARANG 

MENGGUNA

KAN 

METODE 

CLUSTERING 

K-MEANS 

DALAM 

PENENTUAN 

PREDIKSI 

STOK 

BARANG 

Menggunkaan 

metode 

clustering 

dengan 

algoritma k- 

means 

Dapat 

mengelompo

kkan produk 

yang harus 

memiliki 

jumlah stok 

banyak 

karena 

paling 

diminati 

serta 

memberikan 

laba 

 

2 Nurul Rizki 

Octaviyani, 

Rini 

Mayasari,Susi

lawati (2022) 

Implementasi 

Algoritma  

K-Means 

Clustering 

Status Gizi 

Balita 

Data 

Mining 

dengan 

mengguna

kan  

metode K-

Means. 

 

Hasil 

penelitian 

data mining 

yang telah 

dilakukan 

adalah 

bagaimana  

menerapkan 

algoritma  

K-means  

dalam 

melakukan 
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clustering 

status gizi 

balita 

di 

posyandu 

perum 

pemda teluk 

jambe timur 

karwang 

sehingga 

hasil 

clustering 

dapat 

digunakan 

sebagai 

sumber 

informasi 

pihak 

posyandu 

dalam 

melakukan 

clustering  

status gizi 

balita. 

 

3 Eni Irfiani, Siti 

Sulistia Rani 

(2018) 

Algoritma K-

Means 

Clustering 

untuk  

Data 

Mining 

dengan 

mengguna

kan  

Berdasarkan 

hasil 

penelitian ini 

bahwa nilai 
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Menentukan 

Nilai Gizi 

Balita  

 

metode K-

Means. 

 

gizi balita 

Desa  

Sukamantri 

Bogor dapat 

diklasterisasi

kan dengan  

menggunaka

n algoritma 

K-Means 

melalui dua 

parameter  

Berat Badan 

Balita (BB) 

dan Tinggi 

Badan Balita 

(TB) 

 

4 Andri Nofiar , 

Sarjon Defit, 

Sumijan (2019) 

Penentuan 

Mutu Kelapa 

Sawit 

Menggunakan 

Metode K-

Means 

Clustering 

Data 

Mining 

dengan 

mengguna

kan  

metode K-

Means 

Pada hasil 

penelitan ini 

Metode K-

means dapat 

diterapkan 

untuk 

peneglompo

kan suatu 

kualitas 

minyak 

kelapa sawit 

berdasarkan 

air, kotoran 
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dan asam 

lemak bebas 

5 Aditia Yudhistira, 

Rio Andika 

(2023) 

Pengelompoka

n Data Nilai 

Siswa 

Menggunakan 

Metode K-

Means 

Clustering 

Data 

Mining 

dengan 

mengguna

kan  

metode K-

Means. 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

menggunaka

n metode K-

means 

dengan 

membuat 

clustering 

terhadap 

hasil dari 

cluster siswa 

dalam proses 

pembelajara

n 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


